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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Konstipasi adalah suatu gejala sulit buang air besar yang ditandai dengan 

konsistensi feses keras, ukuran besar, dan penurunan frekuensi buang air besar yang umum terjadi 

pada lanjut usia. Pijat perut merupakan salah satu intervensi dengan cara meningkatkan tekanan 

intra-abdomen.yang dapat merangsang buaang air besar  pada rectum.  

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh terapi pijat abdomen sebagai solusi untuk mengatasi 

konstipasi pada Lansia.  

Metode : Tiga puluh orang lanjut usia dengan konstipasi dengan masalah konstipasi direkrut secara 

Purposive Sampling untuk dilakukan pijat abdomen. pra-eksperiment one group pra-post test 

design digunakan untuk mengukur tingkat konstpasi.  

Hasil : Hasil Uji Wilcoxon  membuktikan (Whitung = 4>0,05) , artinya pijat abdomen dapat 

menurunkan konstipasi pada lansia 

Kesimpulan : Aplikasi pijat abdomen telah diamati meningkatkan jumlah buang air besar pada lanhjjut 

usia.  Pijat abdomen merupakan  intervensi non-farmakologis,  bukan invasif, tidak memiliki efek samping 

seperti obat pencahar. 
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ABSTRACT 

Background : Constipation is a symptom of difficulty defecating which is characterized by hard 

stool consistency, large size, and decreased frequency of defecation which is common in the 

elderly. Abdominal massage is an intervention that increases intra-abdominal pressure, which can 

stimulate defecation in the rectum.  

Purpose : The aim of this research is to determine the effect of abdominal massage therapy as a 

solution to treat constipation in the elderly.  

Method : Thirty elderly people with constipation and constipation problems were recruited using 

purposive sampling to undergo abdominal massage. pre-experiment one group pre-post test design 

was used to measure the level of constipation.  

Results : The Wilcoxon Test results prove (Wcount = 4>0.05), meaning that abdominal massage 

can reduce constipation in the elderly 

Conclusion : Application of abdominal massage has been observed to increase the number of 

bowel movements in the elderly. Abdominal massage is a non-pharmacological intervention, not 

invasive, and does not have side effects like laxatives. 
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PENDAHULUAN  

Konstipasi diartikan sebagai masalah 

yang mengkhawatirkan, kronis, berulang, dapat 

mengakibatkan masalah serius pada lansia yang 

tinggal di panti jompo dan rutin menggunakan 

obat pencahar ( İnkaya dan Tuzel, 

2020 ; Yabunaka dkk., 2018 ). Asupan serat 

yang kurang, kurang aktivitas, penurunan 

sensasi haus, hidrasi yag tidak 

adekut  gangguan elektrolit , gangguan 

endokrin dan metabolisme , gangguan 

neurologis , gangguan psikologis dan efek 

samping obat memicu konstipasi pada individu 

lanjut usia ( Bilgiç et al., 2016 ; Tamura et al., 

2016).   

Meskipun konstipasi merupakan 

masalah umum, bila tidak diobati dapat 

mengakibatkan komplikasi antara 

lain:  inkontinensia feces , fisura 

anus , perforasi usus , kembung, nyeri 

punggung dan pinggang, tekanan sekitar dubur, 

mu , disfungsi saluran kemih , fisura pada 

rektu, wasir , aserta obstruksi usus ( Bilgiç et 

al., 2016 ; Shah et al., 2018 ; Wong et al., 

2020 ). 

Pijat abdomen merupakan salah satu 

metode yang aman, efektif, non-invasif dan 

non-farmakologis tanpa efek samping ( Yue et 

al., 2020 ), untuk pengelolaan sembelit. Pijat 

abdomen merupakan salah satu intervensi 

keperawatan bersifat independen dalam asuhan 

keperawatan ( Turan dan Atabek Aşti, 2016 ).  

 

METODE 

Penelitian ini didasarkan pada desain 

pra-eksperiment One Group Test Post Test 

untuk menguji pengaruh pijat perut terhadap 

konstipasi pada lanjut usia 

Riset dilakukan di panti jompo Bisma 

Upakara Pemalang di provinsi Jawa Tengaah 

Indonesia seelama bulan Agustus  2022. 

Sampel peneelitian diambil secara Purposive 

Sampling, sebanyak 30 reesponden untuk 

dilakukan pijat abdomen.  

Karena sedikitnya individu lanjut usia 

yang memenuhi kriteria inklusi, setelah 

mengisi data individu, selanjutnya peneliti 

memberi penjelasan tentang manfaat dari terapi 

pijat abdomen untuk mengatasi konstipasi pada 

lansia. Alat yang akan digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data diantaranya : Standar 

Operasional Prosedur (SOP) terapi pijat  dan 

Lembar observasi. Langkah selanjutnya, 

peneliti memberikan latihan dengan 

mendemostrasikan terapi pijat kepada 

responden. Penilaian konstipasi atau frekuensi 

buang air besar (BAB) dilakukan sebelum dan 

sesudah responden menerapkan terapi pijat 

tersebut. Sebanyak 30 respoden dilengkapi 

datanya dan dimasukkan dalam analisis. 

 

HASIL PENELITIAN  

Analisis univariate dilakukan untuk 

menjelaskan gambaran karakteristik variabel. 

Dalam penelitian ini disajikan dua jenis data 

yaitu data umum dan data khusus.  

Data Umum 

Data umum dari penelitian ini yaitu  jenis 

kelamin dan usia responden.  Berikut distribusi 

respondennya :  

 

Data Demografi 

Tabel 4.1 Prosentase Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Gender Jumlah Prosentase 

(%) 

Perempuan 14 40 

Laki-laki 18 60 

Total 30 100 

Tabel 4.1 di atas menjelaskan bahwa 

responden dengan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 16 orang, sedangkan responden 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 14 

orang. Dari gambaran tersebut dapat 

disimpulkan sebagian besar responden dalam 

penelitian ini memiliki jenis kelamin perempuan 

(53%). 

Tabel 4.2 di atas menjelaskan bahwa 

responden dengan  rentang usia 50-60 tahun ada 

3 orang, usia 61- 70 tahun ada 5 orang, usia, 71 

– 80  tahun ada 16 orang, usia 81- 90 tahun ada 

2 orang, usia 91 – 100 tahun ada 3 orang, dan 

usia 101 -110 ada 1 orang. Dari gambaran 

tersebut dapat disimpulkan sebagian besar 

lansia di Panti Jompo Bisma Upakara Pemalang 

yang menjadi responden dalam penelitian ini 

rentang usianya 71-80 tahun (53%). 

Tabel 4.2 Presentase Responden Berdasarkan 

Usia. 
Usia  Jumlah Prosentase (%) 

50-60 Tahun 3 10 % 

61-70  Tahun  5 17 % 

71-80 Tahun  16 53 % 

81-90 Tahun  2 7 % 

91- 100 Tahun  3 10 % 

101-110 Tahun 1 3 

Total  30 100  

 

Tingkat Konstipasi   

Data khusus menyajikan distribusi tingkat 
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konstipasi pada lansia.  

 Tabel 4.3 Prosentase Responden Berdasarkan 

Tingkat Konstipasi   
Tingkatan 

Konstipasi 
Jumlah Presentase (%) 

Ringan 11 38 % 

Sedang 13 44 % 

Berat   4 14 % 

Sangat Berat  2 4 % 

Total 30 100 

 

Dari tabel diatas, diketahui lansia 

paling banyak mengalami konstipasi ringan 

sebanyak 44%, tingan 38%, berat 14%, dan 

sangat berat 4%. 

 

Tabel 4.4 Intepretasi Hasil Uji Wilcoxon  

Tingkatan 

Konstipasi 

Pre Test 
Post 

Test 
 Uji Wilcoxon 

Xi Yi Xi-Yi [ Xi-Yi] 
Rank 

 
N (+) N (-) 

Ringan 11 20 -9 9 4  -4 

Sedang   13 10 3 3 2 2  

Berat 4 0 4 4 3 3  

Sangat Berat 2 0 2 2 1 1  

Total      6 -4 

 

Tabel 4.5 Perbedaan Distribusi RespondenPre dan Post Test 

Tingkatan 

Konstipasi 

Pre Test Post Test 

Jumlah % Jumlah % 

Konstipasi Ringan 11 38 20 67 

Kosntipasi Sedang   13 44 10 33 

Konstipasi Berat 4 14 0 0 

Konstipasi Sangat Berat 2 4 0 0 

Total 10 100 30 100 

Tabel 4.4 didapat W hitung < W tabel , 

artinya Ho ditolak dan ada perbedaan sebelum 

daan setelah  perlakuan 

Berdasarkan Tabel 4.5 terdapat penurunan 

jumlah responden yang mengalami konstipasi 

sedang, konstipasi berat, dan sangat berat. Dengan 

rincian, jumlah penurunan  konstipasi sedang 

sebanyak  3  orang,konstipasi berat 4 orang, dan 

konstipasi sangat berat 2 orang.  Sehingga, terjadi 

kecenderungan penurunan tingkat  konstipasi 

sesudah perlakuan dengan teknik pijat abdomen 

 

PEMBAHASAN  

Sembelit merupakan salah satu masalah 

kesehatan umum pada lanjut usia, yang berdanpak 

pada kesejahteraan fisik dan psikososial Okuyan 

dan Bilgili. 2019; Rao et al., 2016 . Prevalensi 

sembelit meningkat seiring bertambahnya 

usia; pada orang berusia 65 tahun ke atas, 

jumlahnya antara 30 % dan 40 % ( İnkaya dan 

Tuzel, 2020 ; Yabunaka dkk., 2018 ). Pada 

penelitian ini, sebagian besar usia responden yang 

mengalami konstipasi 71-80 Tahun (53 %). 

 Sebagian besar responden laki-laki (60%), 

hasil riset membuktikan bahwa sbagian  besar 

penghuni panti jompo adalah laki-laki ( Bilgiç et 

al., 2016 ; Çevik et al., 2018 ; Okuyan dan Bilgili, 

2019). Laki-laki merasa lebih tidak mampu 

memberikan perawatan mandiri di usia tua dan 

panti jompo dapat dianggap sebagai lingkungan 

yang paling cocok untuk perawatan.  

Konstipasi pada Lansia disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu usia, berpengaruh pada 

degenerasi organ sehingga metabolisme pada 

tubuh berkurang, makanan yang kurang berserat 

karena dalam pengkajian peneliti melihat 

kurangnya makanan berserat, dan aktivitas lansia, 

karena pada Panti Jompo Bisma Upakara 

Pemalang aktivitas lansianya kurang aktif lebih 

banyak pasif sehingga berpengaruh pada daya 

kerja sel dan organ pada tubuh. Asupan serat yang 

kurang, kurang aktivitas, penurunan sensasi haus, 

hidrasi yag tidak adekut  gangguan elektrolit , 

gangguan endokrin dan metabolisme , gangguan 

neurologis , gangguan psikologis dan efek 

samping obat memicu konstipasi pada individu 

lanjut usia ( Bilgiç et al., 2016 ; Tamura et al., 

2016).   
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Terapi pijat abdomen ini efektif untuk 

menstimulasi gerakan peristaltik, menurunkan 

tansit kolon, meningkatkan frekuensi buang air 

besar, serta menurunkan perasaan tidak nyaman 

saat buang air besar (Lamas et al, 2009).Teknik 

yang digunakan dalam terapi abdomen penelitian 

ini adalah teknik effleurage.Teknik effleurage 

adalah teknik pemijatan berupa usapan lembut, 

lamban, dan panjang di area perut (Reeder, 2011). 

Lafci, Diğdem & Kaşikçi, Magfiret. (2022, 

menyelidiki pengaruh pijat terhadap konstipasi 

dan distensi perut, melaporkan bahwa pijat 

meningkatkan jumlah buang air besar, jumlah 

tinja, meningkatkan konsistensi tinja dan juga 

sangat efektif dalam mencegah distensi perut 

 

KETERBATASAN PENELITIAN  

Pada penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang mempengaruhi proses dan hasil 

penelitian. Keterbatasan penelitian tersebut antara 

lain :  

1. Ada beberapa responden yang daya ingatnya 

berkurang sehingga  berpengaruh pada 

wawancara post tindakan pijat.  

2. Belum banyak penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan tentang pengaruh pijat abdomen 

pada lansia sehingga dalam mencari data 

dukung mengalami kesulitan. 

  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa : Aplikasi pijat abdomen telah 

diamati meningkatkan jumlah buang air besar pada 

lanhjjut usia.  Pijat abdomen merupakan  

intervensi non-farmakologis,  bukan invasif, tidak 

memiliki efek samping seperti obat pencahar. 

 

SARAN  

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menggunakan responden yang lebih 

banyak lagi.  

2. Perlu dilakukan penelitian kembali terkait 

pengaruh pijat abdomen terhadap tingkat  

konstipasi pada lansia  

3. Perlu dilakukan tindak lanjut dengan hasil 

penelitian yang telah diperoleh dengan 

salah satuny adanya penanganan khusus 

pemerintah dan petugas lansia dalam 

nutrisi lansia agar tidak berpotensi 

mengalami konstipasi.  
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